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PENGARUH EKSTRAK SERAI (ANDROPOGON NARDUS)
TERHADAP KEMATIAN LARVA NYAMUK AEDES AEGYPTI
 Nadyawatie Warganegara
Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Bandung
E-mail : nadyawatie.warganegara@yahoo.com
ABSTRACT
Dengue haemorrhagic fever is a desease caused by dengue virus which is transmitted by the
bite of female Aedes aegypti mosquitos that has been infected. Generally, mosquito control is
performed using synthetic chemicals that have an impact-resistant and impact for the environ-
ment cause its difficult to unravel. Currently, a safe alternative is encouraged to kill the larvae of
Aedes aegypti by using vegetable insecticides because its easy to decompose (biodegradable),
one is the use of plants Lemongrass (Andropogonnardus). Lemongrass (Andropogonnardus)
contain natural compounds such as citral, citronella, graniol which has toxicity.
Todetermine the effectof lemongrass (Andropogonnardus) against Aedes aegypti larvae mor-
tality used experimental research designs (Pre &post testwith control group). The populationin
this study areall Aedes aegypti larvae mosquito in a breeding place that breeding in a place and
the sample is a half of Aedes aegypti mosquito larvae instarsIII and IV in the breedin gplaces.
Experimentsuse apretest-posttestdesignwith control group and 3 treatments and 6 replicates,
namely lemongrass extractc on centrationused was 2.9%, 3.2% and 3.5% with a 24-hour con-
tact time. Experimental results of three concentrations by using one-way anova showed differ-
ences in the amount of Aedesa egypti larvae mortality for each concentration.
Conclusion on concentration of 3.5% was able to shut down the mosquito Aedes aegypti larvae
with the highest number of 96%, on average, 24 deaths, the mortality rate of the tail. larvae of
Aedes aegypti mosquito is different in each treatment due to the womb sitronela on Lemon-
grass extract, the higher the amount of Lemongrass extract concentration then the growing
number of deaths of mosquito larvae Aedes.
Keywords: Lemongrass extract and larvae of Aedes aegypti.
ABSTRAK
Demam Berdarah adalah penyakit yang disebabkan oleh Virus Dengue yang ditularkan melalui
gigitan nyamuk betina Aedes aegypti yang sudah terinfeksi. Pada umumnya pengendalian
nyamuk ini dilakukan dengan menggunakan bahan kimia sintetis yang mempunyai dampak
resisten dan dampak terhadap lingkungan karena sulit terurai. Saat ini sedang digalakkan
alternatif yang aman untuk membunuh larva Aedes aegypti dengan menggunakan insektisida
nabati karena mudah terurai (biodegradable), salah satunya adalah menggunakan tanaman
Serai (Andropogon nardus).Serai (Andropogon nardus)mengandung senyawa alamiah seperti
sitral, sitronela, geraniol yang mempunyai sifat racun.
Untuk mengetahui pengaruh serai (Andropogon nardus) terhadap jumlah kematian larva Aedes
aegypti digunakan desain penelitian eksperimen (Pre & post test with control group). Populasi
dalam penelitian ini yaitu semua larva nyamuk Aedes aegypti yang berada ditempat
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perkembang biakan dan Sampelnya yaitu sebagian larva nyamuk Aedes aegypti instar III dan
IV di tempat perkembang biakan. Eksperimen dengan disain pretest-posttest with control
group dengan 3 perlakuan dan 6 kali pengulangan, yaitu konsentrasi ekstrak serai yang
digunakan adalah 2,9%, 3,2% dan 3,5% dengan waktu   kontak 24 jam.
Hasil eksperimen dari ketiga konsentrasi dengan menggunakan one way anova menunjukkan
adanya perbedaan jumlah kematian larva Aedes aegypti untuk setiap konsentrasi.
Kesimpulannya pada konsentrasi 3,5% mampu mematikan larva nyamuk Aedes aegypti
dengan jumlah tertinggi 96% rata-rata kematian 24 ekor., Tingkat kematian larva nyamuk
Aedes aegypti yang berbeda pada tiap-tiap perlakuan karena adanya kandungan sitronela
pada ekstrak serai, semakin tinggi jumlah konsentrasi ekstrak serai maka semakin bertambah
jumlah kematian larva nyamuk Aedes.
Kata Kunci : Ekstrak Serai, larva Aedes aegypti.
PENDAHULUAN
Demam Berdarah Dengue (DBD) atau
Dengue Haemorhagic Fever (DHF)
merupakan penyakit dengan angka kejadian
yang cenderung meningkat di daerah tropis
dan sub tropis. Penyakit yang disebabkan
oleh Virus dengue dibawa oleh nyamuk aedes
aegypti betina yang merupakan vektor utama
penyakit Demam Berdarah dan tidak pernah
habisnya mewabah di Indonesia1,2
Vektor Penyakit Demam Berdarah Den-
gue  perlu dikendalikan agar tidak menjadi suatu
wabah. Menurut data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Purwakarta kasus Demam
Berdarah di Purwakarta menunjukkan
peningkatan terus menerus setiap tahun.
Pada tahun 2011 sebanyak 92 kasus dan pada
tahun 2012 sebanyak 309 kasus dikecamatan
Sukatani, Maniis dan Tegal Waru3.
Usaha- usaha yang biasa dilakukan
dalam upaya pencegahan penyakit Demam
Berdarah antara lain dengan cara
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) yang
meliputii menguras bak mandi, bak WC
sekurang-kurangnya 1 minggu sekali,
menutup rapat-rapat tempat penampungan
air, mengubur barang bekas yang dapat
menampung air, mengganti air vas bunga/
tanaman air seminggu sekali, mengganti air
tempat minum hewan piaraan, menaburkan
bubuk abate dengan takaran 1 sendok peres
(kurang lebih 10 gram) untuk 100 liter air pada
tempat penampungan air yang sulit dikuras
atau di daerah yang air bersihnya sulit didapat
sehingga perlu menampung air hujan, dan
memelihara ikan ditempat penampungan air
sebagai pemakan jentik (predator).
Metode yang paling efektif untuk
mengendalikan vektor penyakit Demam
Berdarah adalah dengan cara membunuh
jentik-jentiknya1. Insektisida sintetis dalam
penggunaannya mempunyai dampak yang
luas terhadap lingkungan maupun kesehatan
seperti membunuh predator,sulit terurai di
alam dan dapat menimbulkan keracunan
pada manusia4.
Berdasarkan penelitian Sri Wahyuni2
tumbuhan serai (Andropogos nardus) sering
digunakan masyarakat untuk mengusir
nyamuk dan dapat menghambar
pertumbuhan  dan mematikan larva Aedes
aegypti. Serai mengandung senyawa  alamiah
seperti minyak atsiri  yang terdiri dari sitral,
sitronela, geraniol, mirsera, nerol, farsenol,
methyl heptenon eugenol methyleter, kadinen,
kadinol, limonen dan dipentema5. Kandungan
kimia tanaman serai yang paling besar adalah
Senyawa Sitronela yaitu sebesar 85% dan
mempunyai sifat racun dehidrasi (Desiccant),
racun tersebut merupakan racun kontak yang
dapat mengakibatkan kematian karena
kehilangan cairan terus menerus.
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METODE
Desain penelitiannya adalah eksperimen
(Pre & post test with control group). Populasi
dalam penelitian ini yaitu semua larva nyamuk
Aedes aegypti yang berada ditempat
perkembang biakan  larva pada laboratorium
Tehnology XI SITH ITB. Sampel yaitu
sebagian larva nyamuk Aedes aegypti instar
III dan IV di tempat perkembang biakan.
Teknik Pengumpulan data yaitu mela-
kukan pengukuran suhu dan kelembaban
udara pada awal dan akhir waktu pene-
litian,mengukur pH air sebelum dan sesudah
pemberian ekstrak serai dan menghitung
jumlah larva yang mati pada setiap
perlakukan dan pengulangan pada berbagaii
konsentrasi dan kontrol selama 24 jam.
Analisis datanya yaitu Univariat bertujuan
untuk menjelaskan atau mendiskripsikan
karakteristik setiap variabell  penelitian. Untuk
mendapatkan data numeric digunakan nilai
mean, median, dan standar deviasi 6,7 .
Analisa bivariat untuk mengetahui adanya
perbedaan antara rata-rata hitung dari
berbagai konsentrasi ekstrak serai terhadap
kematian larva Aedes aegypti.
HASIL
Berdasarkan Tabel 1. menunjukan bahwa
hasil pengukuran Suhu Udara selama
penelitian terendah 27,80C dan tertinggi
28,80C. Sedangkan kelembaban udara
terendah 73% dan tertinggi 80%.dan selama
penelitian berlansung cuaca cenderung
mendung dan sedikit panas.
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa Suhu air selama penelitian untuk
kontrol 24,60C, pada konsentrasi 2,9% suhu
air terendah 24,40C dan tertinggi  24,50C,
pada konsentrasi 3,2% suhu air terendah
24,20C dan tertinggi 24,50C, dan pada
konsentrasi 3,5% suhu air terendah 24,20C
dan tertinggi 24,40C.
Berdasarkan Tabel 3. Didapat  bahwa pH
air selama penelitian untuk kontrol adalah
6,9%, pada konsentarsi 2,9% pH air terendah
6,02% dan tertinggi 6,07%,pada konsentrasi
3,2% pH air terendah 5,89% dan tertinggi
Hasil Pengamatan Waktu Pengukuran Suhu Udara Kelembaban Udara 
Jam ke 1 
Jam ke 2 
Jam ke 3 
Jam ke 4 
Jam ke 5 
Jam ke 6 
















































Tabel 2. Hasil Pengukuran Suhu Air selama penelitian di Kp. Ciroyom Rt.08/04 Desa Cica-
das Purwakarta pada bulan Mei 2013
Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban Udara di Kp.Ciroyom Rt.08/04 Desa Ci-
cadas Purwakarta pada bulan Mei 2013
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6,03% dan pada konsentrasi 3,5% pH air
terendah 5,89% dan tertinggi 6,02%.
Berdasarkan Tabel 4. Jumlah kematian
larva nyamuk Aedes aegypti pada konsentrasi
2,9% adalah 110 ekor dengan rata-rata 18
ekor, pada konsentrasi 3,2% adalah 136 ekor
dengan rata-rata 23 ekor dan pada
konsentrasi 3,5% adalah 144 ekor dengan
rata-rata 24 ekor. Pada kontrol tidak terdapat
kematian larva nyamuk Aedesa egypti.
Berdasarkan Tabel 5. Rata-rata
Prosentase kematian larva nyamuk Aedes
aegypti pada konsentrasi 2,9% adalah 73
%,dengan persentase terendah 48% dan
tertinggi 92%. Rata-rata Prosentase kematian
larva nyamuk Aedes aegypti pada konsentrasi
3,2% adalah 91 %,dengan persentase
terendah 76% dan tertinggi 100%. Rata-rata
Prosentase kematian larva nyamuk Aedes
aegypti pada konsentrasi 3,5% adalah 96
%,dengan persentase terendah 88% dan
tertinggi 100%. Untuk kontrol tidak terdapat
kematian larva nyamuk Aedes aegypti
sehingga konsentrasinya 0%.
PEMBAHASAN
Hasil analisis univariat jumlah kematian
larva nyamuk Aedes aegypti pada konsentarsi
2,9% terendah 12 ekor dan tertinggi 23 ekor,
konsentarsi 3,2% terendah 19 ekor dan
tertinggi 25 ekor, konsentrasi 3,5% terendah
22 ekor dan tertinggi 25 ekor. Untuk kontrolnya
kematian larva nyamuk Aedes aegypti 0 ekor.
Hasil Analisis bivariat rata-rata jumlah
kematian larva nyaitu 2,9% adalah 18,3
dengan SD 3,77 ( 95%CI:14.37-22.30),
konsentarsi 3,2% adalah 22,6 dengan SD 2,58
(95%CI: 19.96-25.38) dan konsetrasi 3,5%
adalah 24 dengan SD 1,26 (95%CI: 22.67-
25.33).
Hasil uji anova diperoleh nilai p<alpha
(0.000<0.05) dengan demikian secara statistik
dengan tingkat kemaknaan 95% terdapat
perbedaan kematian larva nyamuk Aedes
aegypti pada masin-masing konsentrasi
ekstrak serai (Andropogon nardus).
































Jumlah kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti Pengulangan K 2,9% 3,2% 3,5% 
1 0 12 19 22 
2 0 17 20 23 
3 0 18 24 524 
4 0 19           23 25 
5 0 23 25 25 
6 0 21 25 25 
Jumlah 0 110 136 144 
Rata-rata 0 18 23 24 
 
Tabel 4. Jumlah Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti Pada Masing-Masing Konsentrasi
dan Kontrol Selama Penelitian di Kp. Ciroyom Rt.08/04 Desa Cicadas Purwakarta
pada bulan Mei
Tabel 3. Hasil Pengukuran pH Air Selama Penelitian  di Kp. Ciroyom Rt.08/04 Desa Cica-
das Purwakarta pada bulan Mei 2013
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Hasil uji Posthoc Bonferroni nilai untuk
seluruh kelompok perlakuan sama yaitu 0.00
(<0.05). Dengan demikian terdapat perbedaan
bermakna berbagai konsentrasi, namun pada
konsentrasi 3,2% dan 3,5% tidak terdapat
perbedaan bermakna karena nilai p<0.05.
Tanaman serai merupakan tanaman
herbal yang dapat dijadikan insektisida
alamiah karena mengandung senyawa
minyak atsiri yang terdiri dari Sitral,
stronela,geraniol, mirsera, nerol, faersenol,
methyl heptenon, eugenol methyleter,
kadinen, kadinol, limonen dan dipentema5.
Sitronelo dan geraniol merupakan bahan aktif
yang tidak disukai serangga8.
Berdasarkan penelitian ini pada
konsentrasi 3,5% mampu mematikan larva
nyamuk Aedes aegypti dengan jumlah
tertinggi 96% rata-rata kematian 24 ekor. Hal
ini karena ekstrak serai mengandung racun
kontak yang dapat memberi kematian karena
kehilangan cairan secara trus menerus1.
Peningkatan jumlah konsentrasi
mempengaruhi jumlah kematian larva
nyamuk Aedes aegypti. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan penelitian sebelumnya,
yaitu tingkat kematian larva nyamuk Aedes
aegypti yang berbeda pada tiap-tiap
perlakuan karena adanya kandungan sitronela
pada ekstrak serai, semakin tinggi jumlah
konsentrasi ekstrak serai maka semakin
bertambah jumlah kematian larva nyamuk
Prosentase Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti Pengulangan K 2,9% 3,2% 3.5% 
1 0 48 76 88 
2 0 68 80 92 
3 0 72 96 96 
4 0 76 92 100 
5 0 92 100 100 
6 0 84 100 100 
Jumlah 0 440 544 576 
Rata-rata 0 73 91 96 
 
Aedes, hal ini karena adanya kandungan
sitronella pada ekstrak serai 9
Menurut Kusumawati 10 jika air perindukan
nyamuk berisi senyawa toksik yang dapat
mempengaruhi ketersediaan makanan bahan
organik dan anorganik, warna air perindukan,
suhu dan pH air perindukan, maka
perkembangan telur yang ada dalam tempat
perindukan tersebut akan terganggu.
Hasil pengukuran Suhu,Kelembaban
pada saat penelitian adalah 27,80C – 28,80C
masih dalam batas normal kehidupan larva.
Sedangkan Kelembaban yaitu 70 – 85% dan
kondisi ini masih dalam batas normal
kehidupan larva Aedes aegypti. sehingga
bukan menjadi faktor penyebab kematian
larva, karena suhu dan kelembaban yang tidak
sesuai akan mempengaruhi proses fisiologi
dan pertumbuhan larva Aede aegypti.
Selain itu kematian larva juga dikarenakan
struktur dinding tubuh larva yang masih belum
mengalami perkembangan yang sempurna,
sehingga mudah terpengaruh faktor
lingkungan karena kerentanan permiabilitis
dinding tubuh dalam merespon lingkungan 10.
Berdasarkan adanya kandungan aktif
ekstrak serai yaitu sitronela terdapat juga
kandungan senyawa lain seperti
sitral,geraniol,mirsera,nerol,farsenolmethyl
heptenon dan dipentena yang dapat
meningkatkan ekstrak serai secara synergi
sebagai insektisida nabati.
Tabel 5. Prosentase Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti Pada Masing-Masing
Konsentrasi dan Kontrol Selama Penelitian di Kp. Ciroyom Rt.08/04 Desa Cica-
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